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_ Buku yang ditulis oleh Erich Fromm, seorang ahli psi-
koanalisis dengan judul: To Have or “To Be'? merupakan ana-
lisis kehidupan masyaratak industri yang” dlpandang mengarah
pada kehidupan yang kurang sehat. Masyarakat industri:di
- negara Barat mengembangkan pola kéhidipan yang bersifat
hedonistik seolah-olah terus menerus mengejar kepuasan
sebagai kebutuhan memenuhi keinginan - yang. tiddk terbatas.
Pengejaran kepuasan dari semua Keinginan bukan merupakan
kondisi yang baik bagi pengembangan manusia yang sehat
dan bukan juga jalan bagi kebahagiaan. Kenikmatan sebagai
kepuasan suatu keinginan tidak dapat menjadi tujuan hidup
' karena’ kenikmatan semacam itu akan -diikuti oleh ketidak-
nikmatan dan dengan demikian membuat manus1a tetap Jauh
terhadap tujian yang ingin dicapai.

Masyarakat industri yang kapitalistik cenderung men-
_dasarkan kehidupan pada konsumsi yang maksimal. Konsumsi
maksumal ini tentu saja tidak ada. batasnya. Sedang kemam-
puan sumber alam untuk dapat membBerikan bahan kebutuhan
mempunyai ketérbatasan. Pengejaran konsumsi secara maksi-
mal ini akan mendorong pada terjadinya kerusakan lingkung-
an hidup manusia, dan lebih jauh akan menghancurkan sendi-
sendi” kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan hidup- bukan
lagi ‘sebagai kebutuhan yang valid (benar) objektif, meldinkan
lebih cenderung menjadi kebutuhan dirasakan secara subjek-
‘ tif. Kebutuhan dalam bentuk terakhir ini akan membaha?a—

-
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kan bagi pertumbuhan ‘'manusia dan kebutuhan dalam bentuk
pertarna lebih mendukung pertumbuhan manusia yang sehat.

Konsep kepuasan yang tidak terbatas membangun
suatu kontradiksi yang aneh, yaitu pénerimaan terhadap etik
bekerja keras dan bermalas-malas secara total pada waktu -
liburarn. Etika bekerja keras diterima sebagai kegiatan untuk
mengumpulkan dan- memiliki semaksimal mungkin benda atau
uang dan bermalas—malas gecara total untuk dapat apa yang
telah dimiliki. Rutinitas -kerja keras dalam sistem birokrasi
‘besar di satu sisi, dan menikmati TV, mobil, atau seks dalam
‘situasi bermalas-malas di sisi lain merupakan kontradiksi
yang diterima secara; tidak .dapat dihindarkan. Kepuasan
kedua-duanya seolah-—olah menjadi tujuan hidup manusia abad
sekarang.

Dampak kehidupan masyarakat industri akan mempe-
ngaruhi perilaku orang dan lebih jauh akan mempengaruhl
perangainya - (karakternya). Egoisme berkembang menjadi
karakter masyarakat. industri kapitalistik. Egoisme berarti
bahwa orang (saya) mengmgmkan semua untuk dirinya (diri
saya). Egoisme berarti memiliki bukan memberi, yaitu me-
miliki ‘sesuatu yang memberi kepuasan. Begitu orang akan
menjadi’ tamak sebab tujuannya adalah memiliki, dan orang
~ menjadi. antagonistik dengan orang lain, yang melihat orang
lain sebagai objek yang dapat diperas, atau dimangsaz untuk
mengejar kepuasannya. Namun demikian, orang tidak. akan
menjadi puas karena .tidak ada akhir dari kepuasan. Crang
menjadi ‘cemburu pada orang lain yang memiliki lebih dan
menjadi takut terhadap orang lain yang miskin. Akan tetapi,
orang  harus berpura pura, menyembunyikan semua perasaan
itu dan berbuai  sé&tara tegar seolah seperti manusia yang
baik, rasional, dan bijak. :

Semangat untuk memiliki’ akan ‘mendorong pada per- .
musuhan atau peperangan .antarkelompok, individu, atau .
.negara dalam .masyarakat dunia. Sebab, selama orang ingip
memiliki lebih untuk diri mereka sendiri maka tidak dapat
dihindarkan akan terjadi perebutan, pengelompokan %glas
sosial, dan permusuhan. Ketamakan akan menghalangi per-’
'damalan. Ketamakan "dan’ perdamaian tidak dapat hldup ber--
* dampingan - karena -bertentangan dalam prinsip. Masyarakat
" komunis yang berpropaganda membangun sistemnya bebas
duri perbedaan kelas sosial ternyata merupakan-suatu cerita
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rekaan (fiksi) karena sistem masyarakatnya tetap didasarkan
pada prinsip konsumsi tidak terbatas sebagai tujuan hidup.
Masyarakat kapitalis dan komunis sama dalam hal pengejar-
an kepuasan material sebab apa yang ingin dicapai masya-
rakat komunis adalah melimpahnya objek material bagi
semua orang. Ini merupakan bentuk. borjuasi bagi semua
orang. Masyarakat komunis sama dengan masyarakat Kapital-
is mendasarkan pada ketamakan material sehingga tetap
menimbulkan pertentangan kelompok atau kelas sosial. '

Erich Fromm memandang bahwa karakter masyarakat
yang bersifat tamak, egoisme, dan mémentmgkan diri sendiri
adalah -sebagai hasil dari lingkungan- sosial. Dalam masyara-
kat primitif karakter seperti itu tidak: tampak -Akan tetapi,
dalam masyarakat industri di-mana mesin eKonomi dipandang
sebagai- wujud yang mandiri, perkembangannya - ditentukan
oleh “hukumnya sendiri (hukum  ekonomi) maka menyebabkan
perkembangan perilaku ekonomi men_;adl ‘terpisah dari- etika
"dan -nilai-nilai kemanusiaan. Penderitadn. burih dan kehan-
curan industri kecil untuk memberi: k’esempatan berkembang—
nya industri raksasa dipandang sebagai: kepentihgan. ekonomi
dan ini seolah-olah harus diterima sebagal hasﬂ dan bukurn
ekonomi. - : .

Dalam sisterh ekonomi semacam itu manusia menjadi
sub-ordinate dari sistem ekonomi dan. polltlk Manusia men-
jadi menyerah pada hukum ekohomi dan menJad1 ~sekedar
instrumen bagi mekanisme ekonomi dan politik. Etika kema-
nusiaan menjadi tidak mampu mengontrol’ mekanisme ekono-
. mi. Pertanyaan yang timbul bukan lagi: apa yang baik bagi
manusia? Akan tetapi, pertanyaannya menjadi apa yang baik
bagi pertumbuhan sistem {ekonomi)? - Mungkarr asum51 ‘yang
menyertai adalah bahwa perkembangan yang baik bagi
sistem ekonomi akan berarti .juga ~baik - bagi manusia.
Kenyataan dalam sistem ekonomi industrial ‘yang berkem-
bang -menjadi raksasa, yang secara’ ekonomi membawa ke-
untungan besar, mendorong ‘ manusia men_]adl -berkarakter
tamak, egoisme, dan mementingkan diri sendiri. Terdapat
rasionalisasi dari masyarakat industri yang seolah-olah me-
nolak pandangan bahwa karakter tamak dan egoisme. itu
~merupakan produk sistem ekonomx, tetapi-memandang -itu
‘sebagai sifat alami manusia. Bahkan' -thereka memandang
rniasyarakat di mana tidak terdapat sifat tamak dan egoisme

M
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adalah sebagai kehidupan primitif dan warga masyarakatnya
dipandang sebagai kekanak-kanakan. Tentu saja ini adalah
merupakan rasionalisasi, untuk berpura-pura menyembunyi-
kan kelemahan dirinya dengan berpenampilan tegar dan

Dari uraian d1 atas menampllkan argurnen bahwa 51fat
karakter .manusia  dihasilkan oleh suatu sistem ekonom1

Perilaku ekonomi kita akan menghasilkan masyarakat yang
tidak sehat dan juga manusia yang sakit. Akan tetapi,
terdapat argumen yang berbeda yang menghendaki perubahan
mendasar karakter manusia ‘sebagai upaya alternatif meng-
hindari kehancuran lingkungan dan kehidupan manusia. Erich
Fromm menggunakan argumentasi M.D. Masarovic dan. E,
Pestel bahwa untuk menghindari kehancuran kehidupan umat
manusia diperlukan perubahan-sistem ekonomi dan teknologi
yang drastik. Perubahan semacam itu banya mungkin terjadi

" - jika terjadi perubahan yang fundamental mengenai nilai dan

sikap, yaitu sikap dan- etika baru terhadap alam: E.F. Schu-
macher, seorang ahli ekonomi tetapi juga seorang humanis,
menuntut perubahan radikal mengenai sistem sosial. Dia ber-
argumentasi bahwa sistem sosial Kita sekarang membuat kita
semua menjadi sakit, dan kita akan dihadapkan pada kehan-
"~ curan. ekonomi - jika tidak kita lakukan perubahan 51stem‘
sosml secara drastik. Kelangsungan fisik kehidupan manusia.
tergantung. pada perubahan radikal pada hati manusia...Akan
tetapi, perubahan hati manusia hanya mungkin terjadi jika
terdapat perubahan. sistem sosial, yaitu sistem sosial yang
memberi kesempatan hati manusia berubah. ' )
Para Pemimpin masyarakat sekarang mencoba - ‘meng-
hmdarl kehancuran kehidupan. manusia dengan melalui mela--
kukan kegiatan konferensi, resolusi, pernyataan perlucutan
senjata, semua itu memberi kesan bahwa permasalahannya
sudah. difahami dan. sesuatu telah dikerjakan untuk meme-
cahkan nya. Akan tetapi, nyatanya tidak terjadi perubahan.
Untyk menghindari kehancuran kehidupan manusia, . Erich
Fromm. kurang mempercayai atau meragukan model-model
ekonomi. kapitalistik, model komunis, dan model fasisme
otorlter Dia mempercayai perubahan karakter manusia -
menuju- karakter yang sehat dengan -cara melalui pengerm-
bangan kehidupan dengan model menjadi, yaitu menjadi diri
yang berkembang {mode of being), bukan kehidupan dengan
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model memiliki (mode of having), Model kehidupan pengem-

bangan diri (mode of being) akan mendorong kehidupan dan

masyarakat yang sehat, sedang model kehidupan memiliki

. (having mode) akan mendorong kehidupan yang' tidak sehat,
ketamakan, pertentangan, dan penindasan, -

Memahami Perbedaan Having Mode dan Being Mode

Perbedaan modus memiliki dan modus menjadi (petr-
kembangan menjadi diri) tidak menunjukkan pada pengertian
umum. Memiliki adalah fungsi noimal dax_'i'kehidupan kita;
supaya hidup kita harus memiliki benda (harta). Memiliki
harta dalam batas normal untuk memenuhi kebutuhan hidup
adalah wajar bagi kelangsungan hidup manusia dan bagi per-
kembangan dirinya. Akan tetapi lebih dari itu, dalam budaya
di- mana tujuan kehidupan untuk ‘memiliki, memiliki lebih
banyak dan lebih banyak lagi, maka nilai manusia akan
. ditentukan dari jumlah pemilikan benda, seoclah-olah jika
seseorang tidak memiliki harta maka nilai ‘dirinya menjadi
tidak ada. Modus memiliki merupakan modus - ketamakan
untuk mengkonsum (makan)} dan memiliki benda,

Dalam masyarakat industri sekarang adanya kecende-
rungan lebih didominasi kehidupan dengan modus memiliki,
maka perbedaan dua modus kehidupan, yaitu thodus memiliki
(having mode) dan modus menjadi (being mode) sulit dilaksa-
nakan. Batas-batas kewajaran untuk memiliki benda sebagai
- pemenuhan hajat hidup manusia adalah- menjadi sangat sulit
ditentukan dan orang menjadi lebih berpdgang pada suatu
ukuran yang relatif. Namun demikian, Erich Fromm melihat
adanya kecenderungan perbedaan  dua modus kehidupan itu
dengan dampaknya yang ‘berbeda terhadap karakter individu
dan karakter sosial masyarakat.

Karakter memiliki -yang dlmamfestaeukan individu
adalah menguasai objek, dan.karena- menguasal objek maka
berarti mencabut hak hidup dari objek tersebut. Oleh karena
itu, karakter memiliki berarti terdapat konotasi - destruktif,
yaitu menghancurkan sesuatu yang hidup dan memperlakukan
seperti objek mati. Misalnya, jika kita melihat suatu bunga
yang kecil tetapi indah yang h1dup bebas dalam ladang ter-
bika, kemudian kita mencabut batang dan akar bunga terse-
“but, maka di sini terdapat konotasi destruktif terhadap
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kehidupan bunga tersebut. Untuk menikmati keindahan bunga
itu maka cara yang dilakukan adalah destruktif dengan
mencabut akar bunga itu sehingga mematikan kehidupan
bunga tersebut. Ini merupakan manifestasi karakter memi-

‘liki, Mobil sebagai objek pemilikan mungkin tidak banyak

menimbulkan masalah karena mobil adalah bendamati yang
seclah-olah tidak memiliki hak untuk mempertahankan eksis-
tensinya. Akan tetapi, wanita, anak, atau manusia sebagai
objek pemilikan tentu akan menimbulkan masalah sebab jika
menjadikan wanita dan anak sebagai objek pemilikan berarti’
melakukan tindakan destruktif terhadap .hak eksistensi
sebagai pribadi atau sebagai manusia yang memiliki kemer-
dekaan. _ :

Sebaliknya, karakter menjadi (being character) dima-
nifestasikan dalam bentuk memberi, menjaga, dan kebersa-
maan, dan karena itu karakter menjadi terdapat konotasi’

-memelihara dan mendorong kehidupan, menghormati eksis-

tensi  dan kemerdekaan. Dalam karakter menjadi tidak
terdapat konotasi menghancurkan atau mematikan, s_ebalik_—a.
nya yang ada adalah konotasi menghidupkan., Kita dapat
memberi misal yang sangat relevan dengan modus menjadi.
Jika kita berjalan di suatu ladang terbuka dan kemudian
menyaksikan bunga indah yang sedang mekar secara bebas,
kita menjadi senang menyaksikan keindahan bunga yang

- tumbuh ‘bebas itu. Kesenangan kita tidak mengusik kehidupan

dan kemerdekaan bunga itu, tetapi kesenangan dalam kede-
katan dan kebersamaan dengan bunga yang indah itu. Kita
tidak mencabut akar dan batang bunga yang akan menyebab-

‘kan kematiannya, tetapi menjaga bunga tersebut agar tetap.

hidup dan menampilkan keindahannya. Kita secara terus
menerus dapat menyaksikan dan memperoleh kegembiraan
hati dengan melihat bunga yang indah itu hidup dengan
kodrat alaminya. Versi lain dapat juga masih relevan dengan
modus menjadi. Jika kita melihat bunga yang. indah yang
sedang tumbuh, respons kita mungkin kita memindahkan
tanah di mana akar dan batang bunga itu _hidﬁp ke dalam
suatu pot, dan selanjutnya kita rawat dan kita pelihara agar
bunga tersebut dapat hidup dengan indah di halaman kita
sebagaimana bunga hidup indah di alam bebas. Jika kita
mencintai seseorang dalam modus -menjadi, maka tindakan
cinta kita tidak akan membuat sesedrang itu hancur, mende-
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rita, dan merasa tertindas. 'Mencintai seseorang adalah
memberi, menjaga, dan mendorong untuk tumbuh dan hidup,
bukan sebaliknya menghancurkan dan mematikan.
. Kehidupan masyarakat dengan modus memiliki (having
mode) mengandung karakter yang destruktif patologik.
Kepuasan manusia untuk menikmati benda atau jasa tidak
ada batasnya, kepuasan.selalu menimbulkan ketidakpuasan,
seperti rasa keserakahan dan ketamakan untuk memiliki dan
menguasai benda sebagai objék pemuasan diri tidak memiliki
batas akhir. Konsumsi dalam. batas untuk memenuhi hajat
hidup dan  perkembangan manusia adalah wajar, tetapi
konsumsi yang berlebihan melebihi kebutuhan hajat bidup
adalah suatu bentuk keserakahan dan ketamakan. Konsumsi
dan pemilikan yang serakah menimbulkan kehancuran alam,
ketidakadilan, perebutan dan perampasan hak orang lain, dan
lebih jauh menimbulkan pertentangan atau peperangan. antar
individu, kelompok sosial; bangsa dalam masyarakat dunia..
Jika modus memiliki dalam kehidupan masyarakat
tidak terkendalikan maka kecenderungan untuk menghancur-
kan orang lain demi konsumsi dan- pemilikan- tidak dapat
dielakkan. Manusia menjadi serigala-terhadap manusia lain.
" Pemilikan dapat berupa pemilikan benda, kekayaan, kekuasa-
an, kedudukan, pengetahuan, teknologi, bahkan pemilikan
terhadap orang lain, dan egonya sendiri. Dengan pemilikan
itu semua manusia dapat menjadikan orang lain sebagai
objek pengendalian, objek manipulasi, pengentrolan, dan
tindakan yang semena-mena yang meényakitkan martabat
manusia. Dengan konsep pemilikan maka manusia mengubah
suatu wujud kehidupan menjadi suatu wujud benda yang
mati. Seorang laki-laki yang memiliki wanita mungkin seba--
gai isterinya, dalam modus memiliki, mendorong dia untuk
menguasal wanita ' itu sebagai ebjek, baik sebagai objek
kepuasan, kebanggaan, bahkan - ‘obJek kehormatan. Dalam
kondisi seperti ini terdapat wunsur destruktif menurunkan
martabat manusia yang hidup dengan kepribadian dan kemer-
dekaannya menjadi instrumen atau alat bagi orang lain.
Dalam kehidupan’ abad’ industri sekarang kecenderung-
an ke arah kehidupan dengan modus memiliki, menurut
Fromm, ditunjukkan juga dalam perkembangan penggunaan
bahasa. Dalam perkembangan bahasa sekarang lebih banyak
muncul penggunaan' kata' benda dan penurunan penggunaan
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kata kerja. Suatu kata benda (noun) menunjukkan secara
jelas suatu benda. Saya dapat mengatakan "saya memiliki
benda": seperti saya memiliki sebuah: rumah, sebuah meja,
sebuah buku, sebuah mobil. Penunjukkan suatu kegiatan atau
aktivitas, suatu proses, aadalah suatu kata kerja (verb):
seperti saya mencintai, saya mengharapkan, saya menderita,
dan lain-lain. Pada perkembangan bahasa sekarang suatu
ativitas sering diekspresikan dalam ungkapan memiliki
(having); kata benda dipakai sebagai ganti kata kerja.
Sebenarnya suatu yang aneh bahwa suatu kegiatan atau
proses dinyatakan dalam ungkapan pemilikan. sebab kegiatan
hanya dapat dialami atau dirasakan, bukan dimiliki,
' Penggunaan ungkapan: "Saya memiliki sakit" sebenar-
nya ini untuk mengungkapkan suatu penderitaan atau perasa-
an sakit sehingga ungkapan suatu proses seharusnya meng-
gunakan kata kerja; yaitu saya sakit atau saya merasakan
sakit. Saya memiliki sakit sebenarnya suatu ungkapan yang
aneh sebab sakit ‘bukan suatu benda yang dapat dimiliki. Ini
menunjukkan suatu proses alienasi diri manusia dari apa
yang dilakukan. Ungkapan "Saya bekerja sebagai guru" lebih
menunjukkan penghayatan proses atau kegiatan sebagai guru,
tetapi kita juga biasa mengatakan "saya memiliki kerja
sebagai guru" yang -cenderung kurang menunjukkan "peng-
hayatan proses atau kegiatan. Begitu juga ungkapan "Saya
memperisteri si Dia" lebih menunjukkan suatu proses kehi-
dupan sebagai suami-istéri, sedang ungkapan "Saya memiliki
isteri si Dia" cenderung menjadi &neh, yaitu menjadikan
isteri sebagai barang yang dimiliki. Ungkapan semacam itu
pada kehidupan sekarang banyak sekali digunakan, dan ini
merupakan suatu gejala adanya proses alienasi (keterasmgan)
manusia dari apa yang dilakukan. Ungkapan bahasa semacam
itu adalah merupakan ekspresi dari berkembangnya kehidup-
an ke arah modus memiliki yang cenderung mendorong
karakter ogoisme.

Dalam kehidupan _Sehari—hari- perbedaan modus memi-
liki (having mode) dan modus menjadi (being mode) dapat
dilihat dalam beberapa contoh. Salah satu contoh adalah
dalam kegiatan belajar. Siswa yang berkecenderungan pada
modus memiliki dalam*belajar akan menekankan pada penulis
semua kata-kata yang diucapkan oleh guru séhingga akhirnya
mereka akan mudah mengingat catatannya, dan dalam ujian
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mereka cenderung menjawab persis seperti kata-kata yang
digunakan oleh guru. Isi dari pengajaran itu tidak menjadi
bagian dari sistem berfikir siswa, dan mereka tidak memper-
kaya atau memperluaskannya. Siswa menyimpan dan men-
transfer kata-kata guru sebagai materi, dan tidak menang-
kap materi pelajaran dalam bentuk sistem atau proses
berfikir. Murid dan isi pelajaran tetap menjadi terpisah
(alienasi) sehingga daya belajar berupa kekuatan mengingat
kembali kata-kata yang telah disimpan dalam sistem pe-
nyimpanan dalam otak manusia.

Bagi siswa dengan modus menjadi (being mode) memu-
lai belajar (menghadiri pengajaran) tidak dalam keadaan
kosong. Akan tetapi sebaliknya, dia -sudah memiliki perta-
nyaan dan permasalahan yang ingin dipertanyakan. Dia
merniliki tema-tema yang menarik untuk dipertanyakan. Dia
datang dalam pengajaran bukan hanya secara pasif menerima
kata-kata yang disampaikan oleh guru. Akan tetapi sebalik-
nya, dia selalu mendengarkan dan menerima dalam cara
yang aktif, yaitu selalu mempertanyakan apa yang dia
terima. Dia mendengarkan dan menerima pelajaran dalam
cara yang produktif. Dia’ menghadapi pelajaran bukan seba-
gai suatu yang harus disimpan seperti sistem bank (banking
system), melainkan menghadapi pelajaran seperti menghadapi
perrnasalahan yang harus' dipertanyakan (problem posing sys-
tem). Siswa dengan modus menjadi dalam mengikuti peng-
ajaran lebih menekankan pada proses berfikir dan transfor-
masi konsep atau - ide-ide. Dalam belajar siswa terlibat
dalam proses berfikit sehingga dirinya dan isi pelajaran tidak
menjadi terpisah. Dia meresapi dan menghayati isi pelajaran
dalam proses mem1k1rkan atau mempertanyakan isi pela]arar
itu.

Contoh lain perbedaan modus memiliki dan modus
menjadi adalah dalam aktivitas mencintai. Bagi orang yang
memiliki modus menjadi, maka aktivitas mencintai seseorang
adalah dalam bentuk - yang produktif,.. bukan bentuk vyang
mematikan -atau menghancurkan. . Oleh karena itu, aktivitas
mencintai seseorang mempunyai Kkonotasi; memelihara,
menjaga, memahami, mendorong, merespon. Mencintai sese-
orang berarti menghidupkan dan mendorong kemajuan, bukan
mematikan dan menguasai orang lain. Sebaliknya, bagi orang
dengan modus memiliki maka -aktivitas cinta akan cenderurg
memiliki konotasi membatasi, mengontrol, memenjara orang
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yang menjadi objek cintanya. Konotasi kegiatan cinta sema-
cam ini adalah mematikan- sesuatu yang hidup, menurunkan
martabat manusia menjadi Ob]Ek dan instrumen aktivitas
cinta.

Modus Memiliki dan Modus- Menjadi, Pengaruhnya Tcrhadap
Kehidupan Masyarakat

Erich Fromm berpandangan bahwa masyarakat yang
tamak mengejar pemilikan benda atau materi sebagai objek
kepuasan adalah merupakan basis bagi modus kehidupan
memiliki, Dalam masyarakat industri, keinginan memperoleh
kekayaan, dan mengembangkan kekayaan {(misalnya dengan
mengambil keuntungan), dan mereka yang memiliki kekayaan
dihormati sebagal manusia lebih. Persoalannya adalah bagai-
mana orang-orang yang merupakan bagian besar dari anggota
masyarakat yang tidak memiliki apa-apa. Bagaimana mereka
memenuhi keinginan untuk memperoleh kekayaan, bagaimana
mereka merasa seperti pemilik kekayaan jika mereka tidak
memiliki kekayaan untuk pembicaraan.

Tampaknya walaupun orang miskin kekayaan mereka
tetap memiliki sesuatu. Mereka menghargai miliknya yang
sedikit seperti orang yang punya menghargai kekayaannya.
Dan seperti juga orang yang punya, mereka juga mengingin-
kan menyimpan’ dan meningkatkan milikpya walaupun dengan
cara menyimpan, sedikit di sini dan sedikit di sana.

Lebih jauh kepuasan yang lebih besar bukan pada pe-
milikan benda material, melainkan pada pemilikan makhluk
hidup. Dalam masyarakat patriarchal walaupun seorang pria
dalzim kondisi miskin mereka dapat merasa memiliki kekaya-
an, seperti hiubungannya dengan isterinya, dengan anak-anak-
nya, dengan binatang-binatangnya, di atas itu semua dia
merasa menjadi master (tuan) mutlak. Memiliki anak banyak
dapat dipandang atau dirasakan sebagai pemilikan juga yang
memberi kesenangan, walaupun dengan penderitaan wanita
(isteri) yang menanggung resiko besar dalam melahirkan.
Dalam kondisi semacam ini mungkin wanita lebih banyak
menderita. Walaupun demikian, ibu-ibu juga mempunyai
bentuk pemilikannya tersendiri, yaitu penguasaan atas anak-.
anak- pada waktu mereka masih kecil. Lingkaran pemilikan
tidak berakhir, suaArr_n mermiliki (rnenguasa1) isteri, ibu memi-
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liki (menguasai) anak-anak, dan remaja pria segera meng-
ikuti bapak-bapak dalam menguasai wanita, dan seterusnya.

Dalam masyarakat industri maju memang terjadi
perubahan. Adanya emansipasi wanita dan anak-anak mengu-
rangi dominasi pria terhadap wanita dan anak-anak. Namun
demikian, perluasan ketamakan' untuk memiliki terjadi
dengan memasukkan teman, kekasih, barang kesenian, perja-
lanan (rekreasi), bahkan kesehatan sebagai objek pemilikan.
Fromm mengutip pendapat Max Stirner bahwa: Orang
dirubah menjadi benda; hubungan satu dengan yang lainnya
seperti hubungan pemlhkan Individualisme dalam arti positif
kemerdekaan dari paksaan sosial, diartikan secara negarif
"Pemilikan' Sendiri" atau’ ketamakan diri untuk keberhasilan-
nya sendiri. -

Ego kita adalah merupakan objek penting dari perasa-
an memiliki sebab égo mencakup banyak hal termasuk: tubuh
kita, nama kita, status sosial klta, m111k kita (terrnasuk s
pengetahuan), gambaran mengenai diri k1’ca, gambaran yang
kita harapkan orang lain memandang klta Ego dipandang
sebagai kualitas diri. .Akan tetapi, yang jelek adalah ego'
dirasakan sebagai benda yang kita m111k1, dan benda ini
sebagai basis rasa identitas kita. '

Pada abad 'sekarang, konsumsi sangat ditekankan,
orang selalu tergila-gila dengan produk baru dan orang ingin
* memiliki dan mengkonsum {(memakan). Orang beli paka1an,
beli peralatan rumah, beli mobil selalu berubah ingin yang
baru. Mungkin yang lama dibuang atau dijual lagi dan selan-
jutnya beli yang baru, orang selalu ingin memiliki produk
yang paling akhir. Mungkin motto kehidupan sekarang adalah \
"Baru adalah indah", yang berbeda dengan motto zaman dulu
MOld is beautiful". Ketamakan terhadap pemilikan benda
atau produk baru (seperti miobil} adalah merupakan realitas
kehidupan sekarang.’ Sesuatu benda atau produk yang baru
bukan lagi d1pandang secara fungsional, melainkan lebih
dipandang sebagai simbol kedudukan (status) sosial, pengon-
trolan, stimulus baru, keuntungan, dan sebagainya. :

Pemilikan terhadap benda menjadi bentuk ketamakan
dilihat dari hubungan’ pemilik (subjek) dan benda (obJek)
Pemilikan itu mengandung arti bahwa subjek (pemiliknya) -
permanen (kekal) dan objek ‘(benda) juga ‘permanen. Akan
tetapi, apakah betul bal}wa subjeknya permanen, dan begitu
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juga apakah objeknya permanen? Bukankah pemilik (orang)
dapat mati, dan objek (kekayaan, kekuasaan, status) dapat
hilang. Jika demikian, maka pemilikan itu sebenarnya tidak
_ permanen, pemilikan bersifat temporal transitori dalam
proses kehidupan. Orang yang tamak mungkin merasa bahwa
pemilikan mereka adalah abadi. Memang banyak cara untuk
membuat keabadian suatu keharuman, atau kejayaan, seperti
tindakan membuat patung, mengawetkan jenazah dalah suatu
musolium, dan lain-lain. Jika suatu pernyataan "Saya memi-
liki O" dianalisis maka akan tampak bahwa "Saya' adalah-
sudah diwarnai oleh .pemilikan terhadap O. Maka subjek
(saya) bukan lagi diri saya, melainkan saya adalah apa yang
saya -miliki. Milik saya menentukan diri saya dan identitas
saya. Dengan demikian, milik menjadi bagian dari dirinya.

Dalam modus memiliki hubungan subjek dan objek
adalah hubungan yang mati. Keduanya, benda ({(objek) dan
pemilik (subjek) adalah mati. Saya memiliki sesuatu, berarti
bahwa saya memaksa . sesuatu itu ‘untuk menjadi mati agar
- dapat dimiliki. Dengan demikian, objek itu menjadi mati
walaupun dia manusia. Akan tetapi sebaliknya, objek itu
mematikan saya sebab identitas saya ditentukan oleh objek
itu. Objek mematikan saya. Oleh karena itu, dalam modus
mermiliki hubungan subjek dan objek bersifat patologik,
hubungan yang membatasi, mengontrol, dan mengekang per-
. kembangan,

Jika "Saya" adalah "Apa yang saya miliki", kemudian
jika yang saya miliki itu hilang maka kemudian siapa saya.
Oleh karena itu objek pemilikan dapat hilang, maka orang
selalu menjadi khawatir akan kehilangan apa. yang dimiliki.,
Dengan demikian, orang selalu dihinggapi rasa takut, takut
akan pencuri, takut akan revolusi, takut akan sakit, takut
mati, takut sesuatu yang tidak diketahui. Dalam kehidupan
dengan modus memiliki maka orang akan dihinggapi penyakit
rasa takut kehilangan m111knya, kehilangan apa yang menim-
bulkan kepuasan, kehﬂangan -apa yang disenangi. Dengan
keh11angan apa yang menjadi. miliknya orang merasa akan
keh1langan kehormatannya, kehilangan penghargaan .orang
lain, dan dengan demikian merasa dxrmya tidak ada yang
menghargal lagi.

"~ " Masyarakat dalart modus mem1l1k1 akam dihm_ggap1
keinginan untuk .memiliki terus menerus lebih banyak sebab
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tanpa milik individu merasa - khawatir tidak memperoleh
penghargaan. Keinginan untuk memiliki lebih banyak inilah
yang sebenarnya merupakan sifat ‘tamak yang dapat
" menimbulkan malapetaka kehidupan, seperti perampokan,
pencurian, peperangan, dan pertentangan. 'Modus kehidupan
memiliki jelas akan menimbulkan pertentangan, perang antar
kelompok, atau bangsa satu -dengan bangsa lain. Dengan
pemikiran semacam inilah. Erich Fromm. sampai pada suatu
kesimpulan: dia tidak mempercayai sistem kapitalis, komunis
maupun fasisme otoriter untuk menampilkan masyarakat
yang sehat selama prinsip-prinsip kehidu‘pénnya didasarkan
pada modus memiliki, prinsip hedonistik untuk pengejaran
pemilikan yang tidak ada batasnya. Pertengkaran, peperang-

- an, kerusakan alam, dan kerusakan.kéhidupan manusia akan

tetap terjadi manakala manusia tidak mau. mengubah sikap
dan nilai hidupnya untuk hidup secara - lebih sehat. Konsep
masyarakat tanpa kelas, masyarakat tanpa pertentangan,
perdamaian dunia, kesemuanya mierupakan -suatu ilusi jika
_kehidupan masih dikuasai oleh kehidupan yang tamak untuk
memiliki objek pemuasan terus menerus lebih banyak Per-
‘damaian dan hubungan harmonis antarmanus1a (bangsa) baru
akan tercapai apabila orientasi kehidupan modus memiliki
dlgantl dengan orientasi kehidupan moduis men_]adl

‘Dari uralan di atas tampak ‘bahwa Fromm memper-
juangkan sikap dan nilai baru, yaitu orientasi kehidupan
"mode of being" di mana sikap dan nilai’ baru ini berlawanan
-dengan kecenderungan yang. berJaIan dalam kehidupan
masyarakat industri. Kehidupan derngan . otientasi '"being"
akan dapat menciptakan kehidupan .yarig lebih sehat,. kehi-
dupan yang harmonis, kerjasama, tolong menolong, saling
mendorong dan saling memajukan.

Meodus menjadi (mode of ‘being)-adalah- penekanan pada
manusia yang' produktif, dalam arti tldak sekedar manusia
aktif dalam kesibukan (busyness) fisik,: tetapi aktivitas.di
‘dalarh diri. Menjadi aktif mempunyap koénotasi membBeri ke<
sempatan tumbuh pada semua bawaan yang dimiliki: 8leh
seseorang, suatu perwujudan proses aktualisasi diri. Ini ber-
arti bahwa aktivitas adalah aktivitas untuk mengembangkan
=diri, tumbuh dan mekar, mencintai dan melépaskan belenggu

- “diri. Untuk mengembangkan’ *diri- sebaga1 "seing" manusia

harus melepaskan dari belenggu diri, seperti ketamakan,
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egotisme, dan mementingkan- diri sendiri. Untuk hidup
"dengan modus '"being" manusia harus melepaskan modtls
memiliki. o ‘
' Aktivitas dalam pencgunaan moderen adalah cenderung
diartikan sebagai suatu kualitas tingkah laku yang mengha-
silkan suatu pengaruh- yang dapat dilihat dengan mengguna-
kah energi. Jadi, petani yarng mengolah tanahnya dikatakan
aktif; begitu juga buruh-buruh dalam kerja mereka di deret-
an mesin-mesin, penjual barang yang membujuk langganan
mereka untuk membeli, dokter yang menghadapi pasiennya,
tukang pos yang menjual perangko. Aktivitas, secara luas
adalah tingkah laku yang bertujuan yang diakui secara sopsial .
yang menghasilkan perubahan yang bermanfaat. ' +
Aktivitas dalam arti moderen menunjukkan hanya pada-
tingkah laku, bukan pada orang di belakang tingkah laku..
Aktivitas semacam ini.tidak membedakan apakah orang aktif
karena dorongan dari luar sepert1 seorang budak, atau
karena paksaan internal seperti orang yang didorong oleh
"kecemasan. Tidak membedakan: apakah seseorang ter_t.ar.tk_
- pada pekerjaannya seperti seorang tukang kayu atau seorang
penulis; dan apakah seseorang tidak memiliki kepuasan batin
dengan apa yang mereka lakukan seperti buruh- d'alam i
deretan mesin. o ,
~ Pengertian moderen aktivitas t1dak membedakan
antara aktivitas (aktivity) dan kesibukan (busyness)’ Akan -
tetapi, sebenarnya terdapat perbedaan - fundalemtal antara
keduanya yang terkait dengan = konsep alienasi dan
“non-alienasi dengan -aktivitas tefsebut. Dalam aktivitas yang
-alienated .(menghasilkan keterasingan) Saya.tidak mengalami
- diri-saya sebagai subjek yang melakukan aktivitas, saya use-
kedar mengalami hasil aktivitas saya, sesuatu yang terpisah
.- dari saya. Dalam akt.wltas yang alienated, saya tidak sebe-
_',fnarnya melakukan, saya melakukan karena. paksaan dari luar
‘_".;atau dari dalam. Sayd menjadi terpisah. ‘dari hasil aktivitas
) saya. Dalam hal ini orang melakukan bukan atas dasar minat
‘dan’ kemauan, melamkan mungkin-karena paksaan atau perm—
?tah orang lain. :
0 Dalam aktivitas _yang non- allenated Saya mengalami.
;‘}dlm saya sebagai subjek aktivitas. saya. Orang melakukan
~Uengan minat dan ‘kemauannya -séhingga® dia merasakan
kiterlibatan dalam akt;v:&tasnya ‘Dalam hal ini aktivitas
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‘merupakan mamfestam aktivitas mental seseorang. Erich
Fromm menyebut aktivitas semacam ini sebagai akt1v1tas'
produktif. -

Orang yang : produkt1f menghidupkan apa yang dia’
sentuh., Dia mengembangkan bawaannya sendiri dan
membawa kemaJuan bagi orang lain dan memberi rasa h1dup' '
pada benda.:Misalnya, seorang guru yang produktif dia akah.
mampu - mengembangkan dirinya. Kehadirannya dalam kelas
akan membawa nuansa kehidupan dan membawa kemajuan
bagi .murid. Murid menyenangi guru tersebut karena kehadir-
annya dirasa menimbulkan nuansa kecintaan, kel:ndupan, dan
kemajuan, bukan 'sebaliknya, nuansa menakutkan, mengon~_
trol dan membatasi.. _ .

' Sebagal manusia kita mempunyai kemgman yangr
dalam dan inheren untuk menjadi: manusia aktif, mereahsasr.
bawaan, :berhubungan dengan orang lain, membebaskan_ dari
belenggu ketamakan. Dorongan dari lubuk hati yang da 1
inilah yang mendorong. orang untuk hidup dengan harmo' 5
dengan lingkungannya, kerjasama, _saling membantu satu:'.
dengan lain, bukan dorongan egotisme dan keserakahan. =~

Persoalannya adalah bagaimana mengh1dupkan dorong-'
-an dari dalam lubuk hati ini sehingga manusia berkembangi
menjadi dirinya yang manusiawi. Kehidupan yang berkern-'
bang dengan dasar ketamakan dalam masyarakat industri
akan menghambat pertumbuhan kualitas manusfa yang manu-
siawi. Oleh karena perubahan kehidupan masyarakat meng- "
gant1kan pola kehldupan yang berorientasi memiliki- dengan
orientasi- men]ad1 adalah suatu tuntutan dan tugas kemanu—.._

. siaan. - .

_'Kesir.n‘pu,la‘n. dan :P‘(imba'hasan

Dari. anahsls kehldupan masyarakat 1ndustr1 maka
Fromm menank kesimpulan bahwa orientasi kehldupan
"having mode" (mode memiliki) merupakan sumber bagi kehi-
- dupan yang tidak sehat. Adanya bentuk kecemburian sosial,
pertentangan, konflik, bahkan peperangan adalah bersumber
dari .orientasi kehidupan yang serakah atau tamak dalam
masyarakat industri. Dia tldak mempercayal corak kehldupan
kapitalisme,. komunisme, dan fasisme otorlter sebab pada'
' dasarnya corak masyarakat itu mas1h mendasarkan pac}ggi‘
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prinsip kehidupan yang mengejar pemilikan dan 'kepuasan.
yang tidak terbatas.

Untuk membangun masyarakat yang sehat dan manu-
siawi dia mengajukan-alternatif penggantian corak kehidupan
modus memiliki, pengejaran pemilikan dan kepuasan yang
tidak terbatas deéngan corak kehidupan "modus menjadi"
(being mode), yaitu corak masyarakat dengan corak pengem-
bangan diri. -Untuk membangun corak masyarakat semacam
itu banyak hal harus dilakukan, seperti pengendalian terha-
dap produksi . industri agar tidak. terlalu merangsang - dan
menggoda warga masyarakat untuk konsumsi yang tidak ter-
batas, pengendahan ‘teknologi dalam batas untuk menjaga
kehidupan manusia yang harmonis dengan lingkungan. bukan -
pengembangan teknolog1 untuk mienguasai dan menghancur-
kan alam, menmggalkan pola konsumsi yang berlebihan yang
mendorong pada pemenuhan kepuasan yang tidak terbatas.
Konsep keh1dupan dari Schumacher yang digambarkan dengan
"small is. beau_tlful" tampak sejalan dengan pandangan
Fromm. = ° e

Fromm dalam membangun konsep "bemg mode” mem-
pergunakan pandangan keagamaan, Seperti etlka ‘atau ajaran
‘Budha* dan Perjanjian Lama. Ajaran Budha bahwa ‘untuk
dapat. hidup yang baik manusia harus meninggalkan kehidup-
© an dunjawi 'yang- mater1a11st1k dan hidup ' sebagai petapa.
Begltu ]uga aJaran Kristus yang menekankan pengorbanan
diri. send1r1 -demi keseJahteraan orang lain, ‘sebagaimana
Kristus -menerima kematian dirinya demi membawa kesela-
matan orang lain. Ajaran semacam itu mengandung suatu
pengorbanan total yang mungkin hanya dapat dikerjaan oleh .
orang pilihan seperti nabi. Bagi orang biasa, bagi pemikiran’
normal -dan intelektual tentu agak sulit untuk mewujudkan. -

Dalam pandangan hidup Pancasila di negara kita.
tujuan hidup. yang ingin kita capai adalah keharmonisan.
kehldupan material dan spiritual, kesejahteraan f{isik dan
mental; kel’udupan dunia dan akhirat. Tujuarn . kehidupan
'semacam ini tentu menolak pada pola kehidupan yang dida-
sarkan pada pengejaran material dan kepuasan yang tidak
ada batasnya. Dalam ajaran (Islam) kehidupan yang harmonis
antara kehidupan material dan spiritual, antara kehidupan
dunia’ ‘dan‘"akhirat adalah ‘merupakan dasar bagi kehidupan
yang penuh:dengan iman dan ketagwaan. Islam lebih realistis
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dalam memanddng materi sebab Islam tidak menganjurkan
untuk meninggalkan material. Untuk hidup dan pengembang-
an diri manusia tetap membutuhkan materi, pemilikan benda
dan kekayaan. Bahkan nabi menganjurkan umat; untuk
bekerja keras seolah-olah kita akan hidup terus, dan melaku-
kan ibadah seolah-olah kita akan meninggal besok.

Begitu juga terdapat konsep dalam'Islam bahwa harta,

milik adalah sebagai titipan (titipan Yang Maha Kuasa). Ini
berarti bahwa orang yang memiliki sebenarnya mereka tidak
memiliki sebab mereka hanya menerima titipan. Kekayaan
seperti harta, isteri, anak, kedudukan, kés_ehatan, penghar-
gaan, bahkan hidupnya sendiri sewaktu-waktu dapat hilang.
Apa yang.menjaga kemuliaan orang pada dasarnya adalah
ketagwaan. Konsep milik sebagai - titipan pada dasarnya
mengandung ‘prinsip: 1)} harta milik tidak bersifat kekal, 2)
harta milik sewaktu-waktu dapat hilang, ,3) orang - harus
menerima dengan tabah (tidak boleh takut) jika terjadi
perubahan, 4) orang harus memelihara sebaik-baiknya titipan
(milik) yang telah dipercayakan pada dirinya, 5) orang harus
lebih mementingkan pengembangan kualitas kehidupan, yaitu
ketagwaan. Jika kita berfikir semacam itu, maka itu berarti
suatu modus "being", bukan modus "having".
, Modus ‘"being" .dalam pendidikan tentu merupakan
konsep pendidikan yang lebih manusiawi, sedang modus
"having" lebih mendorong pendidikan yang kurang manusiawi
yang ~mungkin bersifat opresif. Untuk mengembangkan
manusia yang produktif maka pendidikan harus dikembangkan
dalam modus "being".,



